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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu organisasi. Manajemen
SDM dalam proyek konstruksi dapat dilakukan dengan perencanaan SDM seperti memantau kinerja tim proyek dengan
memberikan masukan atau motivasi. Motivasi adalah sebuah kondisi internal yang dapat memberikan semangat untuk
dapat bertindak. Paper ini membahas motivasi pekerja konstruksi berdasarkan studi literatur dari studi kasus Aziz dan
Hidayat (2017) di Kota Padang dan Andi dan Djendoko (2004) di Kota Surabaya dan akan dicoba penggunaan Uji
Spearman Rank Correlation dan Uji Pearson Correlation untuk mengetahui perbedaan respon dari dua populasi data
serta akan dibuat urutan rangking faktor motivasi dari 1 sampai 5 berdasarkan kriteria responden yang ada pada
penelitian Motivasi Pekerja di Kota Padang. Adapun berdasarkan 2 penelitian tersebut pekerja konstruksi di Kota
Padang dan Surabaya masih berada pada level Physiological Needs. Berdasarkan urutan rangking faktor motivasi
terhadap kriteria responden faktor motivasi tertinggi adalah upah dan bonus tambahan serta berdasarkan uji korelasi
Spearman Rank Correlation dan Pearson Correlation motivasi pada kelompok kriteria responden tidak berbeda secara
signifikan.

Kata kunci: motivasi, upah, bonus tambahan

1. Pendahuluan Salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah karyawan atau pekerja konstruksi adalah motivasi.
satu faktor yang mempengaruhi perkembangan Motivasi kerja memberikan dorongan yang kuat
suatu organisasi. Setiap organisasi hendaknya selalu terhadap seseorang atau tim dalam melaksanakan
menjaga dan mengelola sumber daya manusia. pekerjaannya sehingga kepuasan kerja dapat
Manajemen SDM dalam proyek konstruksi tercapai, hal ini dapat menyebabkan peningkatan
merupakan proses pengelolaan orang-orang yang prestasi kerja. Makalah ini bertujuan untuk
terlibat dalam proyek, sehingga orang tersebut dapat mengetahui hal-hal yang mempengaruhi motivasi
dimanfaatkan potensinya secara efektif dan efisien. pekerja konstruksi serta menentukan alternative
Manajemen SDM dapat dilakukan dengan peningkatan motivasi pekerja.
perencanaan SDM meliputi identifikasi peranan dan
tanggung jawab seseorang dalam proyek, 1.1 Pengertian Motivasi
menempatkan SDM sesuai kebutuhan untuk Menurut Weiner, motivasi adalah sebuah
menyelesaikan proyek, meningkatkan kompetensi kondisi internal yang dapat memberikan semangat
dan interaksi anggota tim proyek, dan memantau untuk dapat bertindak, mampu mendorong
kinerja tim proyek dengan memberikan masukan seseorang mencapai tujuan tertentu dan membuat
atau motivasi. Keberhasilan suatu perusahaan dapat seseorang dapat tetap tertarik dalam suatu kegiatan
dicapai dengan meningkatkan kinerja karyawan tertentu.
(Suryadi Prawirosentono, 1999:20). Berbagai macam teori motivasi kerja telah
Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas diungkapkan oleh sejumlah ahli sejak permulaan
maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang tahun 1900. Teori ini berkembang terutama dalam
dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab bidang ilmu psikologi, manajemen sumber daya
yang diberikan (Mangkunagara, 2002:22) manusia dan perilaku organisasi.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, Penelitian-penelitian motivasi kerja terhadap
diantaranya adalah motivasi, kondisi lingkungan pekerja konstruksi sudah pernah dilakukan,
kerja, hubungan dengan rekan kerja, kemampuan penelitian -penelitian tersebut menerapkan teori
dan pengalaman masa lalu. (Supardi, 2989:63) motivasi kerja, yaitu teori Maslow.
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Teori ini dikenal sebagai teori hirarki
kebutuhan Maslow. Untuk dapat memotivasi
seseorang diperlukan pemahaman level keberadaan
seseorang bahwa manusia memiliki kategori
kebutuhan sesuai pada gambar diatas yaitu
phsycological needs, safety needs, love needs,
esteem needs, cognitive needs, aesthetic needs, self-

A

Self-
Hierarchy of actualisation
personal growth
Needs and fufilment
(1970's i 1y
seven-stage N
Aesthetic needs
model based - .
on Maslow) beauty, balance, form, etc
L \
Cognitive needs
knowledge, meaning, self-awareness
I \
Esteem needs
achievement, status, responsibility, reputation
L Y
Belongingness and Love needs
family, affection, relationships, work group, etc
L \
Safety needs
protection, security, order, law, limits, stability, etc
L A
Biological and Physiological needs
basic life needs - air, food, drink, shelter, warmth, sex, sleep, etc.
J LY
actualization.
Gambar 1. Teori Maslow
Paper ini membahas motivasi pekerja

konstruksi berdasarkan studi literatur dari studi
kasus Aziz dan Hidayat (2017) di Kota Padang dan
Andi dan Djendoko (2004) di Kota Surabaya.

2. Metodologi

Penelitian ini mencakup teori kebutuhan
Maslow dimana informasi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi tersebut dapat
ditemukan dari penelitian sebelumnya.

Metode pengumpulan yang digunakan pada
2 penelitian sebelumnya menggunakan kuesioner
dan wawancara. Kuesioner yang dibuat terdiri dari
pengisian data umum responden dan pertanyaan
faktor motivasi dengan menggunakan skala likert.
Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap atau pendapat seseorang.
Responden diminta untuk memberikan penilaian
berdasarkan tingkat kepentingan pada masing-
masing faktor motivasi. Penelitian dengan judul
“Motivasi Pekerja Pada Proyek Konstruksi di Kota
Padang” (Aziz dan Hidayat, 2017) menggunakan
skala likert 1 sampai 5, sedangkan untuk penelitian
mengenai “Motivasi Pekerja Pada Beberapa Proyek
Konstruksi di Surabaya” (Andi dan Djendoko,

2004) menggunakan skala likert 1 sampai 4. Dengan
nilai satu untuk tidak penting, dua untuk kurang
penting, tiga untuk penting, dan empat untuk sangat
penting.

Selanjutnya wawancara dilakukan untuk
memperkuat hasil yang didapat dari penyebaran
kuesioner sehingga dapat diketahui penjelasan yang
lebih jelas mengenai hasil penelitian. Pada
penelitian Motivasi Pekerja di Kota Padang
pertanyaan yang diberikan pada saat wawancara
berpedoman pada hasil pengolahan data kuesioner
yaitu lima faktor yang paling berpengaruh terhadap
motivasi kerja, wawancara dilakukan pada 3 orang
pekerja proyek. Faktor Motivasi Pekerja Konstruksi
di Kota Padang dan Surabaya dapat dilihat pada
Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Faktor motivasi pekerja konstruksi di Kota
Padang

Faktor Motivasi

Upah atau gaji yang mencukupi

Bonus dan upah tambahan

Fasilitas tempat tinggal yang baik

Adanya pembayaran upah lembur

Fasilitas umum yang sudah memadai

Fasilitas pekerjaan yang baik

Bayaran yang diterima tepat waktu

Program keselamatan kerja yang baik

Pekerjaam yang baik

Program kesehatan yang baik

Hubungan yang baik dengan sesama rekan

kerja

12 | Program pengarahan kerja yangbaik

13 | Program pelatihan kerja yang baik

14 | Pengawasan kerja yang baik

15 | Kondisi lingkungan tempat kerja yang baik

16 | Adanya dukungan dari keluarga

17 | Promosi kenaikan jabatan pekerja yang

berprestasi

18 | Pekerjaan yang menantang

19 | Perusahaan memiliki reputasi yang baik

20 | Peningkatan kemampuan dan keterampilan

kerja

21 | Partisipasi dalam pembuatan keputusan

No

—_—

O| 00 Q[ | | K| WD

—_| —
—_ o

22 | Sasaran pekerjaan yang jelas

23 | Pengaturan suplai material yang baik

24 Pengaturan jadwal pekerjaan yangg baik

25 | Jarak tempat kerja yang dekat

26 | Adanya waktu deadline/batas akhir pekerjaan

Tabel 2. Faktor motivasi pekerja konstruksi di Kota
Surabaya

Hierarki Kebutuhan Maslow

Physiological Needs
o Upah yang baik
o Fasilitas tempat tinggal yang baik
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Hierarki Kebutuhan Maslow

o Bonus dan upah tambahan
o Overtime

Safety Needs
o Program keselamatan kerja yang baik
o Pekerjaan yang baik

Belonging/Social

Needs

o Hubungan yang baik dengan sesame pekerja
o Program pelatihan yang baik

o Pengarahan kerja yang baik

o Pengawasan yang baik

Needs for Esteem
o Pengakuan atas pekerjaan

Needs for Self-Actualization
o Pekerjaan yang menantang
o Penerimaan usulan oleh atasan

Lain-lain

o Sasaran pekerjaan yang jelas

o Pengaturan suplai material yang baik

o Pengaturan jadwal pekerjaan yang baik

Pada penelitian Motivasi Pekerja di Kota Padang dan di
Kota Surabaya pengolahan data dilakukan dengan
mencari rata-rata dari setiap jawaban responden. Untuk
mengetahui perbedaan respon dari dua populasi data
digunakan Uji Mann-Whitney pada penelitian Motivasi
Kerja di Kota Padang sedangkan pada penelitian
Motivasi Pekerja di Kota Surabaya digunakan Uji
Spearman Rank Correlation. Pada tugas ini akan dicoba
penggunaan Uji Spearman Rank Correlation dan Uji
Pearson Correlation untuk mengetahui perbedaan respon
dari dua populasi data untuk penelitian pada Motivasi
Pekerja di Kota Padang serta akan dibuat urutan rangking
faktor motivasi dari 1 sampai 5 berdasarkan kriteria
responden yang ada pada penelitian Motivasi Pekerja di
Kota Padang.

Persamaan yang digunakan dalam menghitung nilai
korelasi menggunakan Spearman Rank Correlation
dapat dilihat pada persamaan berikut ini.

_q_ 6%df
=1 1) (D)
Keterangan:
rs = koefisien korelasi spearman rank
di =beda antara dua pengamatan berpasangan
n = total pengamatan

Persamaan yang digunakan dalam menghitung nilai
korelasi menggunakan Pearson dapat dilihat pada
persamaan berikut ini.

5 xy- EDEY)

r:
JEar-C2R) ()2 22

@)

Keterangan:

n = Banyaknya Pasangan data X danY

Ix = Total Jumlah dari Variabel X

Ty = Total Jumlah dari Variabel Y

Ix?= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X

Ty?= Kuadrat dari Total jJumlah Variabel Y

Ixy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y

3. Hasil dan Pembahasan

Rata-rata jawaban responden menurut
penelitian Motivasi Pekerja di Kota Padang dan
Surabaya dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.
Berdasarkan Tabel 3. Rata-rata jawaban responden
didapatkan lima faktor motivasi tertinggi yaitu:

Upah atau gaji yang mencukupi
Bonus dan upah tambahan
Bayaran yang diterima tepat waktu
Adanya dukungan dari keluarga
Adanya pembayaran upah lembur

M

Berdasarkan Tabel 4. Rata-rata jawaban responden
didapatkan lima faktor motivasi tertinggi yaitu:
Upah yang baik

Program keselamatan kerja yang baik
Hubungan yang baik dengan sesama pekerja
Program pengarahan kerja yang baik

Bonus dan upah tambahan.

MRS
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Tabel 3. Rata-rata jawaban responden di Kota Padang

Uinur Stan.ls Jumlah Tangeungan Pemicik_an Pengalal_nan Jenis

No. Faktor Motivasi Kode| Unuml — perkm:::: — “A: Terakhir Bekerja Provek»

=30 tshun || o= 40 tehun[Kawin | oo Tansmmesn |Tenzamem D | MP |= 9MAl< 15 tahwn |> 15 tabun| Besar [Kecil
1 |Upah/gaji yang mencukupi Q8| 454 | 456 [453] 390 |45 45| 457 453 |456[465|451| 455 450 |455[43
2 |Bonus dan upah tambahan Qo 440 | 463 [424] 400 |439]|443| 443 439 |422[450|438| 441 433 44742
3 |Fasilitas tempat tinggal yang baik Qo] 393 | 415 [374| 351 [300]| 404 414 387 378359 403| 393 39 [400({372
4 |Adanya pembayaran upah lembur Qi1f 400 | 433 [374] 382 |395]|417| 414 396 |[400]376] 405 401 392 [403[392
5 |Fasilitas uvomm yang sudah menndai Qu2f 379 | 385 [385| 318 |37m|378] 395 375 |344]347|301] 377 392 [377]384
6 |Fasilitas pekerjaan yang baik Qi3] 385 | 380 [385] 341 [386[383] 381 38 [378]382]38| 386 375 [391]368
7 |Bayaran yang diterinn tepat waktu Q4] 420 | 433 [421] 300 [426] 430 438 427 |a11|441]428] 430 425 |433]416
8 |Program keselamatan kera yang baik Q15| 395 | 404 [304] 346 [392[ 404 405 39 [378]400|396| 398 375 [403[372
9 |Pekegjaan yang baik Qi6] 362 | 378 [359| 318 |358)|374| 371 350 [3.000353|372| 360 375 [379[3.12
10 |Program kesehatan yang baik Q7] 382 | 370 [370| 341 [38]38| 386 381 [322]382]38 | 383 375 [392(33
11 |Hub yang baik dengan sesamn rekan kegja Qig| 354 | 367 [350] 315 |351]365] 367 351 |[378]376] 346 355 350 [351[364
12 [Program pengarahan kerja yang baik Qo] 341 | 333 [350] 202 |344]330] 338 342 [344]347] 339 340 350 [332]368
13 [Program pelatihan kegja yang baik Q0| 361 | 348 [368] 328 |364|352| 357 362 |356]365] 361 366 325 [367]344
14 |[Pengawasan kerja yang baik Q| 343 | 337 [350] 205 |345]335| 338 344 [311]382]338] 34 333 [332]316
15 [Kondisi lingkungan tenpat kegja yang baik Q2| 3901 | 400 [388] 341 [304]383]| 386 390 [344[424[380] 394 367 [39]368
16 [Adanya dukungan dan keluarga Q3] 400 | 407 [397] 372 [403[430] 433 403 |411|371| 418 400 408 |409[408
17 | Promosi kenaikan jabatan pekerja yang berprestasi [ Q24| 353 | 319 |365| 318 |360[330] 320 350 [356]376|347] 353 350 [3.69[3.04
18 | Pekerjaan yang menantang Q5] 318 | 296 |318] 285 |32|304| 310 320 [289]320]|319]| 318 317 [339[256
19 | Perusahaan memilild reputasi yang baik Q6| 343 | 356 [341] 310 [343]343]| 343 343 [333]359] 341 343 34 [355[3.08
20 |Peningkatan § puan dan keterampilan kerja Q7| 350 | 348 [368] 308 |347|361| 362 347 |[311]341]357] 356 308 [359[324
21 |Partisipasi dalam pembuatan keputusan Qs 353 | 330 [3359] 321 [3s8]335] 333 358 [311]|371] 34| 352 358 [363[324
22 |Sasaran pekerjaan yang jelas Q9| 377 | 350 [38| 336 |377]|378| 381 376 |433]|382]360| 375 39 [371]39
23 [Peng suplai material yang bak Q30| 367 | 341 |32 321 [374]343] 348 37 |367]394]| 361 368 358 [365[37m
24 |Peng jadwal pekerjaan yang baik Q1] 367 | 344 [374] 326 [371 352 3% 371 |367]388]|362| 369 350 [376] 34
25 | Jasak tempat kegja yang dekat Q] 334 | 311 |341] 28 |343|304] 314 330 [322]382]324] 330 367 [333[336
26 | Adanya waktu deadline /batas akhir pekerjaan Q33| 338 | 341 [344] 200 |335]348| 348 335 |278353| 34| 334 367 [347[3.12

Tabel 4. Rata-rata jawaban responden di Kota Surabaya
Skor total tiap proyek konstruksi
Rank Motivator 1 2 3 4 5 6 |Total| Mean| RI*
N=41|N=45|N=55|N=58|N=24|N=40
1 |Upah yang baik | 151 | 179 | 215 | 216 | 9 | 156 | 1017 | 384 | 096
2 |Program
keselamatan 150 [ 158 | 205 | 244 | 86 | 450 | 963 | 366 | 092
kera yang baik
3 [Hubungan yang
baik dengan 180 | 148 | 205 | 293 | 83 | 139 | 948 | 360 | 090
sesama pekena
4 |Program

pengarahan kerja| 149 [ 147 | 199 | 292 ) 73 | 128 [ 908 | 345 | 086
yang baik

5 |Bonusdanupah | 40y | 447 [ 463 | 202 | 94 | 451 | 8o7 [ 341 [ 085
tambahan

° s:i'l‘f"“‘“"g 145 | 144 193 | 204 [ 63 | 104 [ 85¢ | 325 | 024
Program
pelatihan yang 141 | 153 | 194 | 200 | 63 | 94 | 845 321 | 080
baik

8 [Kena lembur
(overtme)
9 [Penerimaan
usulan oleh 129 | 171 | 156 | 174 | &7 | 107 | 804 | 306 | 076
atasan

10 |Fasilitas tempat
tinggal yang lebih| 123 [ 145 | 480 | 170 | €9 | 108 | 795 | 3.02 | 076
baik
11 |Sasaran
pekerjaan yang 130 | 138 | 165 | 182 | &5 | 109 | 789 | 3.00 | 075
jelas
12 |Pengawasan | 459 | 445 | 475 | 181 [ 60 | 96 [ 783 | 298 | 07
yang baik
13 |Pengatwan
jadual pekeraan | 127 | 150 | 181 | 179 | 55 | 87 | 779 | 296 | 074
yang baik
1% |Pengakuan atas {43 1 4aq [ 452 | 161 | 64 | 103 | 744 | 283 | 071
pekerjaan
13 |Pengaturan
suplai material 145 | 134 [ 175 | 184 | 49 | 90 | 727 | 276 | 089
yang baik

%6 [Pekeripanyang | og | 404 413 | 116 | 45 | 65 | 541 | 206 | 051
menantang

=

142 | 147 [ 178 | 199 | &1 | 101 | 828 | 3145 | 079
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Menurut dua penelitian tersebut pekerja ) ) )
konstruksi di Kota Padang dan di Kota Surabaya Rangking Kawin Belum Kawin
secara umum masih berafig pada level Physiologica( Bayaran  yang | Bayaran  yang
Needs (Kebutuhan Fisik) berdasarkan Teori 3 diterima tepat | diterima tepat
Maslow, dimana kebutuhan fisik masih menjadi waktu waktu
kebutuhan utama para pekerja Adanya dukungan | Adanya dukungan
konstruksi. 4 dari keluarga dari keluarga

. Darl hasil ra.ta—rata jawaban res.ponden pada Adanya Adanya
studi .A21z dan Hldayat .(2017), dibuat urutan 5 pembayaran upah | pembayaran upah
rangking faktor motivasi dari 1 sampai 5 lembur lembur
berdasarkan kriteria responden yaitu Umur, Status
Perkawinan, Jumlah Tanggungan, Pendidikan Tabel 7. Faktor motivasi berdasarkan jumlah
Terakhir, Pengalaman Bekerja, Jenis Proyek seperti tanggungan
pada Tabel 5, 6, 7, 8, 9, 10. _ Tidak Ada
Rangking | Ada Tanggungan Tanggungan
Tabel 5. Faktor motivasi berdasarkan umur Upah atau gaji | Upah atau  gaji
. 1 kupi kupi
Rangking | <=30 tahun | 31-40 tahun | >= 40 tahun yang meneiupt Yang meneuikupt
Bonus dan upah | Bonus dan upah
Bonus dan | Upah atau | Bonus dan 2 tambahan P tambahan P
1 upah gaji kyar}g upah N
tambahan mencukupi | tambahan Bayaran yang | Bayaran yang
Upah/eaii B d I 3 diterima tepat | diterima tepat
Upahigaji | Borus~dan | Upa/ga ot ot
mencukupi | tambahan yang : Adanya dukungan | Adanya dukungan
mencukupi 4 dari keluarga dari keluarga
2 Bayaran Adanya Fasilitas  tempat
yang pembayaran upah | tinggal yang baik
diterima lembur
5 Adanya upah
tepat waktu lembur
Adanya Bayaran Adanya
embayaran | yan embayaran
Epah 4 ﬁite%ma Epah Y Tabel 8. Faktor motivasi berdasarkan tingkat
3 lembur tepat waktu | lembur pendidikan
Bayaran Rangking SD SMP >=SMA
yang Upah atau | Upah atau | Upah atau
diterima 1 gaji  yang|gaji yang|gaji  yang
tepat waktu mencukupi | mencukupi | mencukupi
Fasilitas Adanya Adanya Sasaran Bonus dan |Bonus dan
4 tempat dukungan dukungan 2 pekerjaan upah upah
tinggal dari dari yang jelas tambahan tambahan
yang baik keluarga keluarga Bonus dan | Bayaran Bayaran
Adanya Program Fasilitas 3 upah yang yang
dukungan keselamatan | tempat tambahan diterima diterima
5 dari Keri tinggal tepat waktu | tepat waktu
keluarga cfja yang | yang baik Bayaran Kondisi Adanya
baik yang lingkungan | dukungan
diterima tempat kerja | dari
Tabel 6. Faktor motivasi berdasarkan status perkawinan 4 fzgat waktu | yang baik keluarga
anya
Rangking Kawin Belum Kawin g:ﬁungan
- = keluarga
1 Upah atau  gaji | Upah atau  gaji Adanya Program Adanya
yang mencukupi yang mencukupi 5 pembayaran | keselamatan | pembayaran
h lembur | kerj h lemb
Bonus dan upah | Bonus dan upah Hpalt fembur bgff(a yang | upai fembut
2 tambahan tambahan
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Tabel 9. Faktor motivasi berdasarkan pengalaman

bekerja
Rangking <= 15 tahun >15 tahun
1 Upah atau gaji | Upah atau gaji
yang mencukupi yang mencukupi
5 Bonus dan upah | Bonus dan upah
tambahan tambahan
Bayaran yang | Bayaran yang
3 diterima tepat | diterima tepat
waktu waktu

Adanya dukungan

Adanya dukungan

4 dari keluarga dari keluarga
Adanya Adanya
pembayaran upah | pembayaran upah
lembur lembur

5 Fasilitas  tempat

tinggal yang baik
Fasilitas umum
yang sudah
memadai

Tabel 10. Faktor motivasi berdasarkan jenis proyek

lembur

Rangking Besar Kecil
1 Upah atau gaji | Upah atau gaji
yang mencukupi yang mencukupi
5 Bonus dan upah | Bonus dan upah
tambahan tambahan
Bayaran yang | Bayaran yang
3 diterima tepat | diterima tepat
waktu
waktu
Adanya dukungan | Adanya dukungan
4 . )
dari keluarga dari keluarga
Adanya Sasaran pekerjaan
5 pembayaran upah | yang jelas

Selanjutnya setelah mengetahui urutan

rangking berdasarkan kriteria responden pada
penelitian Motivasi Kerja di Kota Padang maka
akan dilakukan uji korelasi antara dua variable
dengan menggunakan Uji Spearman Rank
Correlation dan Uji Pearson Correlation.

Hipotesis penelitian ini terdiri dari:

Ho = kedua populasi identik (motivasi kedua
kelompok tidak berbeda secara signifikan)

Ha = kedua populasi tidak identik atau berbeda
(motivasi kedua kelompok berbeda secara
signifikan)

Kriteria pengujian hipotesis:
Ho diterima bila p hitung > p tabel
Ho ditolak bila p hitung < p tabel

3.1 Motivasi Pekerja Berdasarkan Umur

Responden

Dalam pembahasannya responden dibagi
menjadi kelompok <= 30 tahun, 31-40 tahun, dan

>= 40 tahun. Hasil spearman rank correlation dan
pearson correlation dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Spearman Rank Correlation dan Pearson
Correlation berdasarkan umur responden

Uji
Spearman Uji Pearson
Regrgrli(rien Rank Correlation
P Correlation (p hitung)
(p hitung)
<= 30 tahun
terhadap 31- 0.782 0.827
40 tahun
<= 30 tahun
terhadap >= 0.861 0.915
40 tahun
31-40
tahun 0.878 0.871
terhadap >=
40 tahun

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien korelasi spearman rank untuk umur
responden <= 30 tahun terhadap 31-40 tahun, <= 30
tahun terhadap >= 40 tahun, 31-40 tahun terhadap
>= 40 tahun nilainya lebih besar dari nilai p tabel =
0.39, maka motivasi kedua kelompok tidak berbeda
secara signifikan. Hasil koefisien korelasi pearson
untuk umur responden <=30 tahun terhadap 31-40
tahun, <= 30 tahun terhadap >= 40 tahun, 31-40
tahun terhadap >= 40 nilainya lebih besar dari nilai
p tabel = 0.374, maka motivasi kedua kelompok
tidak berbeda secara signifikan

3.2 Motivasi Pekerja Berdasarkan
Perkawainan
Dalam pembahasannya responden dibagi
menjadi kelompok kawin dan belum kawin. Hasil
spearman rank correlation dan pearson correlation
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Spearman Rank Correlation dan Pearson
Correlation berdasarkan status perkawinan responden

Uji

Status Spearman Uji Pearson
Perkawinan Rank Correlation
Responden Correlation (p hitung)

(p hitung)
Kawin
terhadap 0.904 0.916

belum kawin

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien korelasi spearman rank untuk status
perkawinan responden sebesar 0.90 lebih besar dari
p tabel = 0.39, maka motivasi kedua kelompok tidak
berbeda secara signifikan. Hasil korelasi pearson
sebesar 0.916 lebih besar dari p tabel = 0.374, maka
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motivasi kedua kelompok tidak berbeda secara
signifikan.

3.3 Motivasi Pekerja Berdasarkan Jumlah
Tanggungan
Dalam pembahasannya responden dibagi
menjadi kelompok kawin dan belum kawin. Hasil
spearman rank correlation dan pearson correlation
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Spearman Rank Correlation dan Pearson
Correlation berdasarkan jumlah tanggungan responden

Uji
Jumlah Spearman Uji Pearson
Tanggungan Rank Correlation
Responden Correlation (p hitung)
(p hitung)
Ada

tanggungan

terhadap 0.907 0.923

tidak ada
tanggungan

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien korelasi spearman rank untuk jumlah
tanggungan responden sebesar 0.90 lebih besar
dari p tabel = 0.39, maka motivasi kedua kelompok
tidak berbeda secara signifikan. Hasil korelasi
pearson sebesar 0.923 lebih besar dari p tabel =
0.374, maka motivasi kedua kelompok tidak
berbeda secara signifikan.

3.4 Motivasi Pekerja Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Dalam pembahasannya responden dibagi
menjadi kelompok SD, SMP, >= SMA. Hasil
spearman rank correlation dan pearson correlation
dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Spearman Rank Correlation dan Pearson
Correlation berdasarkan tingkat pendidikan responden

Uji
Tingkat Spearman Uji Pearson
Pendidikan Rank Correlation
Responden Correlation (p hitung)
(p hitung)
SD terhadap
SMP 0.602 0.672
SD terhadap
~= SMA 0.710 0.746
SMP
terhadap >= 0.488 0.693
SMA

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien korelasi spearman rank untuk tingkat

pendidikan responden SD terhadap SMP, SD
terhadap >= SMA, SMP terhadap >= SMA nilainya
lebih besar dari nilai p tabel = 0.39, maka motivasi
kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan.
Hasil koefisien korelasi pearson untuk tingkat
pendidikan responden SD terhadap SMP, SD
terhadap >= SMA, SMP terhadap >= SMA nilainya
lebih besar dari nilai p tabel = 0.374, maka motivasi
kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan.

3.5 Motivasi Pekerja Berdasarkan
Pengamalaman Bekerja
Dalam pembahasannya responden dibagi
menjadi kelompok pengalaman kerja <= 15 tahun
dan > 15 tahun. Hasil spearman rank correlation
dan pearson correlation dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Spearman Rank Correlation dan Pearson
Correlation berdasarkan pengalaman bekerja responden

Uji

Pengalaman Spearman Uji Pearson
Bekerja Rank Correlation

Responden Correlation (p hitung)

(p hitung)

<= 15 tahun

terhadap > 0.787 0.844
15 tahun

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien  korelasi  spearman  rank  untuk
pengalaman bekerja responden sebesar 0.787 lebih
besar dari p tabel = 0.39, maka motivasi kedua
kelompok tidak berbeda secara signifikan. Hasil
korelasi pearson sebesar 0.844 lebih besar dari p
tabel = 0.374, maka motivasi kedua kelompok tidak
berbeda secara signifikan.

3.6 Motivasi Pekerja Berdasarkan Jenis
Proyek
Dalam pembahasannya responden dibagi
menjadi kelompok proyek besar dan proyek kecil.
Hasil spearman rank correlation dan pearson
correlation dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Spearman Rank Correlation dan Pearson
Correlation berdasarkan jenis proyek responden

Uji

. Spearman Uji Pearson

Jgélsspgggéik Rank Correlation
Correlation (p hitung)
(p hitung)
Proyek besar
terhadap 0.718 0.765

proyek kecil
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Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
koefisien korelasi spearman rank untuk jumlah
proyek besar terhadap proyek kecil sebesar 0.718
lebih besar dari p tabel = 0.39, maka motivasi kedua
kelompok tidak berbeda secara signifikan. Hasil
korelasi pearson sebesar 0.765 lebih besar dari p
tabel = 0.374, maka motivasi kedua kelompok tidak
berbeda secara signifikan.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian Aziz dan Hidayat (2017)
dan Andi dan Djendoko (2004), secara umum
pekerja konstruksi masih berada pada level
Physiological ~ Needs  (Kebutuhan  Fisik)
berdasarkan Teori Maslow, dimana kebutuhan
fisik menjadi kebutuhan utama para pekerja
konstruksi.

2. Berdasarkan urutan rangking faktor motivasi
terhadap kriteria responden yaitu umur, status
perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat
pendidikan, pengalaman bekerja, dan jenis
proyek faktor motivasi dengan rangking
tertinggi sebagian besar disebabkan oleh Upah
dan Bonus tambahan.

3. Dari hasil nilai korelasi Spearman Rank dan

Pearson motivasi pada kelompok kriteria
responden yang terdiri dari umur, status
perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat

pendidikan, pengalaman bekerja, dan jenis
proyek faktor motivasinya tidak berbeda secara
signifikan.

Saran

Berdasarkan penjelasan diatas upah dan bonus
merupakan  faktor  tertinggi yang  dapat
meningkatkan motivasi pekerja konstruksi. Perlu
lebih diperhatikan mengenai pemberian upah
pekerja seperti tidak terlambat dalam pemberian
upah, atau juga menambahkan bonus bagi pekerja
yang memiliki kinerja baik seperti datang tepat
waktu atau disiplin, tidak banyak mengobrol saat
bekerja intinya bisa membagi waktu antara bekerja
dan istirahat.
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